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MOTTO 

1. “Pendidikan seks bukan hal tabu, tapi jalan menjaga fitrah sesuai syariat-

Nya.” 

(An-Nahlawi, Zakiah Daradjat, dan tokoh pendidikan Islam
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ABSTRAK 

Riska Amalia. 2025 “Analisis Peran Orang Tua dalam Pengenalan Pendidikan 
Seks untuk Anak Usia 4-6 Tahun di Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa 
Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. 
Mutammam, M.Ed. 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Pengenalan Pendidikan Seks, Anak Usia Dini  

Peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks anak usia dini merupakan 
bentuk tanggung jawab awal dalam membekali anak pemahaman tentang tubuh, 
privasi, dan perlindungan diri sejak dini. Pendidikan ini tidak hanya bersifat 
informatif, tetapi juga sebagai upaya preventif terhadap risiko kekerasan seksual, 
dengan pendekatan yang disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan anak. 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran orang tua 
dalam pengenalan pendidikan seks untuk anak usia 4-6 tahun di Desa Wiradesa 
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan ? 2) Apa saja kendala yang dihadapi 
orang tua dalam pengenalan pendidikan seks untuk anak usia 4-6 tahun di Desa 
Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?. Penelitian ini bertujuan 
1) Untuk menganalisis peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks untuk 
anak usia 4-6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kabupaten 
Pekalongan 2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam 
pengenalan pendidikan seks untuk anak usia 4-6 tahun di Desa Wiradesa 
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.Data yang diperoleh dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis data interaktif dari Mireles dan Huberman, yang mencakup empat 
langkah dalam proses analisis data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran orang tua dalam pengenalan 
pendidikan seks untuk anak usia 4–6 tahun dilaksanakan dalam empat bentuk 
utama, yaitu sebagai pendidik, pembimbing, pengawas, dan teladan. Orang tua 
menyampaikan informasi mengenai bagian tubuh privat, mendampingi anak 
dalam belajar dan bertanya, mengawasi tayangan serta lingkungan anak, dan 
memberikan teladan melalui sikap dan cara berpakaian. Peran ini dijalankan 
secara variatif sesuai dengan latar belakang, kesadaran, dan sumber daya masing-
masing orang tua. Meskipun belum sepenuhnya sistematis, namun telah 
menunjukkan upaya sadar dari orang tua dalam memperkenalkan pendidikan seks 
anak usia dini. 2) Kendala yang dihadapi orang tua dalam pengenalan pendidikan 
seks mencakup faktor internal seperti kurangnya pengetahuan, rasa malu, 
keterbatasan waktu, serta keterbatasan ekonomi. Sementara faktor eksternal 
meliputi pengaruh budaya dan norma masyarakat yang menganggap tabu topik 
ini, minimnya panduan dari sekolah, serta tidak Tersedianya media bantu yang 
sesuai. Kendala ini menjadi penghambat utama dalam penyampaian materi secara 
konsisten dan efektif. Orang tua berharap adanya dukungan lebih dari sekolah dan 
lingkungan agar pendidikan seks anak usia dini dapat diberikan dengan baik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

tumbuh kembang individu di masa depan. Anak usia 4-6 tahun berada pada 

masa perkembangan yang pesat, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun 

emosional. Pada usia ini, anak mulai memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap segala hal, termasuk tentang tubuhnya sendiri. Jika rasa ingin tahu 

tersebut tidak diarahkan dengan baik, anak dapat mencari tahu sendiri dari 

sumber yang kurang tepat, yang justru berpotensi membahayakan dirinya 

(Witasari, 2021). 

Pendidikan seks pada anak usia dini bukanlah pembelajaran 

mengenai aktivitas seksual, melainkan pengenalan dasar mengenai bagian 

tubuh pribadi, perbedaan jenis kelamin, dan sentuhan yang boleh maupun 

tidak boleh diterima dari orang lain. Pendidikan ini juga bertujuan agar anak 

dapat melindungi dirinya sendiri dari bahaya kekerasan seksual yang 

mungkin terjadi di lingkungan sekitarnya (Akbar et al., 2024). Dengan 

pemahaman yang baik, anak dapat tumbuh dengan rasa percaya diri 

terhadap dirinya serta memiliki benteng perlindungan diri sejak dini. 
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Namun, hingga saat ini pendidikan seks bagi anak usia dini masih 

sering dianggap tabu oleh sebagian masyarakat Indonesia. Banyak orang tua 

merasa malu, takut salah dalam menyampaikan atau bahkan menganggap 

Pembicaraan seputar seks sebagai sesuatu yang tidak layak dibicarakan 

dengan anak. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian terbaru yang 

menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan seks anak usia 

dini masih negatif, khususnya di daerah pedesaan (Djunaidi et al., 2025). 

Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya keterlibatan orang tua dalam 

memberikan pendidikan seks kepada anak-anak mereka.  

Faktor yang turut memperparah kondisi ini adalah minimnya 

wawasan orang tua mengenai cara penyampaian pendidikan seks yang 

sesuai dengan usia perkembangan anak. Dalam sebuah kajian sistematis 

yang dilakukan oleh UNM Malang, ditemukan bahwa sebagian besar orang 

tua mengalami kesulitan dalam memilih materi, metode, dan waktu yang 

tepat untuk menyampaikan pendidikan seks kepada anaknya (Djunaidi et al., 

2025). Hal tersebut mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman dan 

keberanian orang tua dalam mendidik anak terkait isu-isu seputar 

seksualitas. 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara tingkat pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks dengan 

kemampuan regulasi diri anak usia 5-6 tahun. Semakin tinggi pengetahuan 

orang tua, semakin baik pula kemampuan anak dalam mengenali dirinya 



3 

 

sendiri serta menghindari hal-hal yang membahayakan dirinya (Adhe, 

2024). Temuan tersebut menjadi bukti nyata bahwa peran orang tua 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan anak dalam menjaga 

dirinya. 

Jika melihat kondisi lokal, Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki karakteristik budaya Jawa yang kuat. Dalam budaya tersebut, 

norma kesopanan dan sopan santun sangat dijunjung tinggi, termasuk dalam 

hal pembicaraan mengenai seksualitas. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi orang tua dalam mengenalkan pendidikan seks kepada anak-anak 

mereka. Budaya ini secara tidak langsung membentuk anggapan bahwa 

pendidikan seks belum perlu diberikan pada anak usia dini, sehingga 

membuat orang tua enggan untuk mulai memperkenalkannya.  

Padahal, kasus kekerasan seksual terhadap anak usia dini terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Menurut data yang dimuat dalam (Akbar et 

al., 2024), tingginya angka kasus kekerasan seksual terhadap anak salah 

satunya disebabkan oleh minimnya pengetahuan anak tentang bagaimana 

melindungi dirinya sendiri. Kondisi tersebut diperparah oleh sikap orang tua 

yang masih menganggap tabu membicarakan pendidikan seks. 

 Hasil penelitian oleh (Lorani, 2024) juga menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian orang tua mendukung pendidikan seks usia dini, mereka 

masih mengalami hambatan psikologis berupa rasa canggung, kurangnya 
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pengetahuan, serta minimnya dukungan dari lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan yang tepat agar orangta dapat lebih 

percaya diri dalam memberikan pendidikan seks kepada anaknya. 

 Beberapa solusi yang dapat diterapkan dalam memperkenalkan 

pendidikan seks kepada anak usia dini adalah melalui media interaktif, 

seperti gambar, buku cerita, lagu, atau permainan edukatif. Media ini telah 

terbukti mampu memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara orang 

tua dan anak, serta dapat mengurangi rasa canggung dalam penyampaian 

materi (Mardiyanti, 2022). 

Berdasarkan observasi terdahulu yang dilakukkan peneliti ditemukan 

fatkta bahwa meskipun pengenalan pendidikan seks sejak dini menjadi 

tantangan tersendiri bagi orang tua, namun di Desa Wiradesa terdapat 

beberapa orang tua yang mulai menyadari betapa pentingnya memberikan 

pendidikan seks sejak dini dan mulai memberikan pengenalan untuk 

anaknya sejak dini. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks 

untuk anak usia 4-6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran orang tua akan 

pentingnya pengenalan pendidikan seks kepada anak sejak dini sebagai 

upaya pencegahan terhadap kekerasan seksual serta membentuk karakter 

anak yang sehat secara fisik dan mental. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masih banyak orang tua yang merasa tabu membicarakan pendidikan seks 

kepada anak usia dini. 

2. Rendahnya pengetahuan orang tua tentang strategi atau cara mengenalkan 

pendidikan seks yang sesuai dengan berkembangan anak 

1.3  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian dibatasi pada orang tua yang memiliki anak 

usia 4–6 tahun di Desa Wiradesa, Kecamatan Wiradesa, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Fokus penelitian terbatas pada peran orang tua, serta kendala 

yang dihadapi orang tua dalam pengenalan pendidikan seks 

3. Penelitian tidak membahas pendidikan seks dalam konteks 

biologis atau detail seksual, melainkan sebatas pengenalan 

konsep dasar pendidikan seks sesuai perkembangan anak usia 

dini. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan mengambil 

rumusan masalah antara berikut : 

1. Bagaimana peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks untuk anak 

usia 4–6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi orang tua dalam mengenalkan pendidikan 

seks untuk anak usia 4–6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5   Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam mengenalkan 

pendidikan seks untuk anak usia 4–6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua dalam mengenalkan 

pendidikan seks untuk anak usia 4–6 tahun di Desa Wiradesa Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

a.    Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
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terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

pendidikan anak usia dini terkait pentingnya pengenalan pendidikan seks 

sejak dini. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Orang Tua: Sebagai bahan masukan agar lebih memahami 

pentingnya mengenalkan pendidikan seks kepada anak sejak dini serta 

menemukan strategi atau cara yang tepat dalam penyampaiannya. 

2. Bagi Guru/Tenaga Pendidik: Sebagai referensi dalam memberikan 

edukasi atau arahan kepada orang tua mengenai pentingnya pendidikan 

seks anak usia dini. 

3. Bagi Peneliti Lain: Menjadi rujukan atau dasar untuk penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan pendidikan seks anak usia dini, 

khususnya dalam konteks budaya lokal. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika yaitu susunan atau urutan dalam penulisan yang menjadi 

bahan penelitian. Deskripsi ini meliputi topik berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan penelitian dan temuan analisis data beserta deskripsi data yang 

disajikan 

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini terdapat gambaran umum tentang 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika. 

BAB II : Landasan Teori, pada bab ini berisikan atas deskripsi teoritik 

(Peran orang tua, pendidikan seks anak usia dini, dan faktor yang menjadi 
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kendala dalam pengenalan pendidikan seks) kajian penelitian yang relevan, 

dan kerangka berpikir. 

BAB III : Metode Penelitian, pada bab ini berisikan atas desain 

penelitian, fokus penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas 

tentang hasil jawaban dari semua rumusan masalah yang ada di bagian skripsi 

yaitu hasil terdapat Profil Desa Wiradesa Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan , Peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks untuk anak 

usia 4–6 tahun dilaksanakan dalam empat bentuk utama, yaitu sebagai 

pendidik, pembimbing, pengawas, dan teladan. Orang tua menyampaikan 

informasi mengenai bagian tubuh privat, mendampingi anak dalam belajar 

dan bertanya, mengawasi tayangan serta lingkungan anak, dan memberikan 

teladan melalui sikap dan cara berpakaian. Peran ini dijalankan secara variatif 

sesuai dengan latar belakang, kesadaran, dan sumber daya masing-masing 

orang tua. Meskipun belum sepenuhnya sistematis, namun telah menunjukkan 

upaya sadar dari orang tua dalam memperkenalkan pendidikan seks anak usia 

dini. Kendala yang dihadapi orang tua dalam pengenalan pendidikan seks 

mencakup faktor internal seperti kurangnya pengetahuan, rasa malu, 

keterbatasan waktu, serta keterbatasan ekonomi. Sementara faktor eksternal 

meliputi pengaruh budaya dan norma masyarakat yang menganggap tabu 

topik ini, minimnya panduan dari sekolah, serta tidak
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tersedianya media bantu yang sesuai. Kendala ini menjadi penghambat utama 

dalam penyampaian materi secara konsisten dan efektif. Orang tua berharap 

adanya dukungan lebih dari sekolah dan lingkungan agar pendidikan seks anak 

usia dini dapat diberikan dengan baik. 

BAB V : Penutup, pada bab ini akan berisi kesimpulan dari penelitian 

dan akan berisi juga mengenai saran yang akan diharapkan dapat bermanfaat 

untuk peneliti dan pembaca. 

Dan pada bagian akhir akan berisikan mengenai daftar pustaka nstrument 

penelitian, panduan wawancara, panduan observasi, panduan studi 

dokumentasi, hasil analisis statistik, hasil wawancara, hasil observasi, hasil 

studi dokumentasi, serta informasi atau keterangan yang bersifat melengkapi 

skripsi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap lima orang tua di Desa Wiradesa yang memiliki anak usia 4–6 

tahun, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran orang tua dalam pengenalan pendidikan seks untuk anak usia 4–6 

tahun dilaksanakan dalam empat bentuk utama, yaitu sebagai pendidik, 

pembimbing, pengawas, dan teladan. Orang tua menyampaikan 

informasi mengenai bagian tubuh privat, mendampingi anak dalam 

belajar dan bertanya, mengawasi tayangan serta lingkungan anak, dan 

memberikan teladan melalui sikap dan cara berpakaian. Peran ini 

dijalankan secara variatif sesuai dengan latar belakang, kesadaran, dan 

sumber daya masing-masing orang tua. Meskipun belum sepenuhnya 

sistematis, namun telah menunjukkan upaya sadar dari orang tua dalam 

memperkenalkan pendidikan seks anak usia dini. 

2. Kendala yang dihadapi orang tua dalam pengenalan pendidikan seks 

mencakup faktor internal seperti kurangnya pengetahuan, rasa malu, 

keterbatasan waktu, serta keterbatasan ekonomi. Sementara faktor 

eksternal meliputi pengaruh budaya dan norma masyarakat yang 

menganggap tabu topik ini, minimnya panduan dari sekolah, serta tidak 
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3. tersedianya media bantu yang sesuai. Kendala ini menjadi penghambat 

utama dalam penyampaian materi secara konsisten dan efektif. Orang 

tua berharap adanya dukungan lebih dari sekolah dan lingkungan agar 

pendidikan seks anak usia dini dapat diberikan dengan baik. 

5.2  Saran  

    Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk orang tua: 

a. Diharapkan lebih proaktif mencari informasi dan literasi tentang 

pendidikan seks anak usia dini melalui buku, pelatihan, dan media edukatif 

terpercaya. 

b. Menjalankan peran sebagai pendidik, pembimbing, pengawas, dan teladan 

secara seimbang dan konsisten agar anak mendapatkan pemahaman yang 

utuh dan aman tentang tubuhnya. 

c. Membangun komunikasi yang terbuka dan hangat dengan anak agar anak 

merasa nyaman bertanya dan berdiskusi tentang isu-isu terkait tubuh dan 

privasi. 

2. Untuk lembaga pendidikan (sekolah): 

a. Menyusun kurikulum tambahan atau program parenting tentang pengenalan 

pendidikan seks anak usia dini yang disesuaikan dengan nilai budaya dan 

agama. 
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b. Mengadakan pelatihan dan sosialisasi kepada orang tua tentang cara 

menyampaikan pendidikan seks secara tepat. 

3. Untuk pemerintah dan masyarakat: 

a. Memberikan dukungan berupa regulasi dan program kampanye edukatif 

mengenai pentingnya pendidikan seks sejak usia dini. 

b. Membuka ruang diskusi yang ramah dan tidak menghakimi di masyarakat 

agar topik pendidikan seks tidak lagi dianggap tabu, namun menjadi bagian 

dari pembentukan karakter dan proteksi diri anak. 

Dengan adanya kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat, 

maka pengenalan pendidikan seks anak usia dini dapat terlaksana secara 

bijak, sistematis, dan sesuai perkembangan serta kebutuhan anak 
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